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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Film pendek “Kunang-Kunang” merupakan film pendek terberat yang selama ini
penulis buat. Hal ini dikarenakan lokasi produksi berada di TPST Bantar Gebang
yang merupakan tempat pembuangan akhir dan sangat luas. Produksi film ini
sangat rumit dalam hal perizinan dan membutuhkan perhatian lebih dalam hal
keschatan serta keselamatan cast dan crew. Oleh sebab itu penulis memfokuskan
pembahasan pada manajerial lokasi mulai dari pra produksi hingga pada saat
produksi. Diawali dengan membuat script breakdown, membuat timeline,
menentukan budget, melakukan survey lokasi, mengatur perizinan hingga
membuat beberapa prosedur kesehatan dan keselamatan selama proses produksi
berlangsung.

TPST Bantar Gebang merupakan tempat yang sangat ketat dalam hal
keamanan, oleh karena itu dibutuhkan survey lokasi yang benar-benar matang
sehingga tidak cukup satu atau dua kali. Penulis harus berusaha mendekatkan diri
dengan penduduk sekitar agar mereka tidak merasa asing dengan keberadaan cast
dan crew pada waktu produksi nanti. Melalui cara kekeluargaan penulis
mendapatkan beberapa informasi tata cara untuk mendapatkan izin di tempat
tersebut. Penulis harus bertemu dengan perwakilan dari perusahaan TPST Bantar

Gebang lalu mencoba meyakinkannya bahwa penulis meminjam tempatnya bukan
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untuk kebutuhan komersil melainkan tugas kuliah yang akan turut
memperkenalkan nama TPST Bantar Gebang.

Setelah mendapatkan izin, penulis diberikan beberapa peraturan yang
harus ditaati guna menjaga keselamatan dan keamanan. Peraturan ini menjadi
acuan bagi penulis untuk membuat beberapa prosedur yang harus disepakati
semua cast dan crew agar tidak terjadi sesuatu diluar kendali. Dimulai dari
memakai perlengkapan keamanan sampai hal-hal yang harus dihindari selama
proses produksi berlangsung. Oleh karena produksi dilakukan pada malam hari
dibutuhkan keamanan yang ekstra agar para cast dan crew lebih fokus.

Kesepakatan yang dilakukan dengan semua cast dan crew sebelum syuting
merupakan kunci utama dalam menjaga kesehatan dan keselamatan. Dibutuhkan
peran manajerial dari penulis yang harus memperhatikan semua cast dan crew
yang sedang bekerja. Produksi pada malam hari menjadikan penulis menaruh
perhatian lebih terhadap keamanan cast dan crew dari penduduk sekitar yang
datang dan mengganggu proses produksi, sehingga dibutuhkan ketenangan dan
kekeluargaan dalam menghadapi masalah tersebut agar semua kembali lancar.

Untuk keseluruhan penulis cukup puas dengan hasil akhir dari produksi
film pendek ‘Kunang-Kunang” di TPST Bantar Gebang. Tidak adanya
kecelakaan dan kehilangan sampai proses produksi selesai merupakan hasil yang
sangat baik, hal tersebut karena semua cast dan crew dapat bekerjasama dan
mematuhi peraturan yang sudah disepakati. Melalui syuting ini penulis
mendapatkan banyak pengalaman yang berharga dalam hal perizinan dan

kesehatan serta keamanan cast dan crew.
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5.2. Saran

Untuk menjadi seorang produser yang baik dibutuhkan kemampuan
berkomunikasi yang baik pula. Hal ini dikarenakan setiap proses produksi film
akan dibutuhkan kemampuan untuk bernegosiasi dengan petugas dan
mendekatkan diri dengan penduduk sekitar. Terlebih karena lokasi syuting yang
digunakan jarang dijadikan lokasi untuk memproduksi sebuah film pendek. Selain
itu seorang produser harus menaruh perhatian lebih pada kesehatan dan
keselamatan cast dan crew. Dibutuhkan persiapan yang matang pada saat pra
produksi agar proses produksi berjalan lancar. Lewat pengalaman yang telah

dialami, penulis memiliki saran untuk penelitian selanjutnya.

Saran yang diajukan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah mengenai
management produksi, karena seorang produser akan membutuhkan management
dalam produksi film, yakni merencanakan, mengorganisasi, dan mengarahkan

agar proses produksi dapat berhasil sesuai dengan visi setiap departemen.
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